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ABSTRACT

Diabetes mellitus is a chronic condition characterized by elevated blood glucose levels resulting from
the body’s inability to produce sufficient insulin or to utilize insulin effectively. This community
service activity was conducted using a direct observation method and was adapted to the
environmental conditions of the Tanjung Mulia Hilir community, Medan, particularly in the Tanjung
Mulia District. Preparation Stage: The activity was designed in the form of health education for the
community, utilizing leaflet media and demonstrations of random blood glucose and blood pressure
measurements. Implementation Stage: The activities included health education covering the
definition of diabetes mellitus, signs and symptoms, risk factors, management strategies, and a
question-and-answer or consultation session related to diabetes mellitus. Participants were also
provided with explanations on how to perform self-monitoring of blood glucose, efforts to prevent
hyperglycemia and hypoglycemia, followed by demonstrations of blood pressure and random blood
glucose measurements using digital sphygmomanometers and glucometers. Evaluation Stage:
Participants were informed of their examination results and categorized into low-risk or high-risk
groups, followed by additional education tailored to their respective conditions. ased on the
outcomes of this community service activity, it can be concluded that providing health education or
counseling to the community significantly improves knowledge levels. Overall, this community
service program contributed to increased public knowledge and enhanced community health status

in the working area of the Tanjung Mulia Health Center, Medan.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus adalah kondisi kronis yang terjadi karena peningkatan kadar gula
darah dalam tubuh disebabkan karena tubuh tidak dapat menghasilkan insulin atau tidak
dapat menggunakan insulin secara efektif. Diabetes melitus merupakan penyakit
multifaktorial dengan komponen genetik dan lingkungan yang sama kuat dalam proses
timbulnya penyakit tersebut. Pengaruh faktor genetik terhadap penyakit ini dapat terlihat
jelas dengan tingginya penderita diabetes yang berasal dari orang tua yang memiliki riwayat
diabetes melitus sebelumnya. Diabetes melitus tipe 2 sering juga disebut diabetes life style.
Jika telah berkembang penuh secara klinis maka diabetes melitus ditandai dengan
hiperglikemia puasa dan postprandia, aterosklerosis dan penyakit vascular mikroangiopati
(Kemenkes, 2023).

Diabetes menyebabkan kerusakan serius pada jantung, pembuluh darah, mata, ginjal,
dan saraf. Sekitar 422 juta orang di seluruh dunia menderita diabetes, sebagian besar tinggal
di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, dan 1,5 juta kematian disebabkan
oleh diabetes setiap tahunnya. Jumlah kasus dan prevalensi diabetes terus meningkat selama
beberapa dekade terakhir (WHO, 2023).
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Secara umum, diabetes melitus di klasifikasikan menjadi tiga tipe yakni diabetes tipe 1,
diabetes tipe 2 dan diabetes gestasional. Diabetes tipe 1 merupakan destruksi sel beta
pankreas yang berakhir pada defisiensi absolut insulin. Diabetes tipe 2 adalah defek sekresi
insulin yang progresif yang didasarkan pada resistensi insulin. Sedangkan diabetes
gestasional merupakan diabetes yang terjadi saat masa kehamilan. Jenis diabetes yang sering
di temukan di kalangan masyarakat adalah diabetes tipe 2, jenis diabetes yang mulai
ditemukan pada pada orang dewasa, yang terjadi ketika tubuh menjadi resisten terhadap
insulin atau tidak menghasilkan cukup insulin. Dalam 3 dekade terakhir, prevalensi diabetes
tipe 2 telah meningkat secara dramatis di negara-negara dengan semua tingkat pendapatan.
Diabetes tipe 1, dulu dikenal sebagai diabetes remaja atau diabetes tergantung insulin, adalah
suatu kondisi kronis di mana pankreas tidak memproduksi cukup insulin bagi tubuh. Bagi
penderita diabetes, akses terhadap pengobatan yang terjangkau, termasuk insulin, sangat
penting untuk kelangsungan hidup mereka. Terdapat target yang disepakati secara global
untuk menghentikan peningkatan diabetes dan obesitas pada tahun 2025 (WHO,2023).

Kurangnya kesadaran di masyarakat, pasien yang gagal terdiagnosis seta penanganan
medis yang tidak tepat waktu merupakan alasan utama dibalik tingginya prevalensi diabetes.
Situasi ini berkonstribusi untuk dilakukannya skrining dan identifikasi pasien diabetes.
Bagian penting dari strategi pencegahan adalah identifikasi individu yang berisiko tinggi
mengembangkan Diabetes Mellitus Tipe II untuk dikurangi risikonya. Mengidentifikasi
karakteristik akan meningkatkan deteksi dini diagnosis penyakit, pemahaman tentang resiko
dan perkembangan intervensi yang efektif serta promosi kesehatan untuk menyamakan
persepsi terkait risiko tinggi Diabetes Mellitus sehingga akan memberikan manfaat dalam
pengendalian dan pencegahan komplikasi (Hosseini et al., 2019; Kalangadan et al., 2020;
Silarova et al., 2018; Wang et al., 2018).

Upaya meningkatkan kemampuan self-care pada pasien DM maupun masyarakat pada
umumnya memerlukan peran serta perawat/tim kesehatan yang dapat dilakukan
diantaranya dengan peningkatan pengetahuan tentang penatalaksanaan penyakit diabetes
mellitus memalui edukasi penyuluhan kesehatan 5 pilar diabetes mellitus dan demonstrasi
pengukuran gula darah yang dapat dilakukan mandiri di rumah. Sehubungan dengan hal
tersebut kami tertarik untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis
hasil penelitian dengan judul “Edukasi Kesehatan Tentang Deteksi Dini dan Pencegahan
Diabetes Melitus di Masyarakat” sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan dalam meminimalkan faktor resiko terjadinya komplikasi akut pada penderita
DM dan meningkatkan pengetahuan masyarakat pada umumnya.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui metode observasi langsung kepada
masyarakat dan disesuaikan dengan kondisi lingkungan masyarakat Tanjung Mulia Hilir
Medan khususnya Kecamatan Tanjung Mulia Medan. Adapun tahapan dalam kegiatan ini
yaitu: Survey awal dan identifikasi kondisi lokasi; Hal ini dilakukan untuk melihat kondisi
lokasi apakah telah sesuai dengan obyek pelaksanaan kegiatan. Kriteria yang diutamakan
pada kegiatan ini adalah lokasi pedesaan sehingga mudah untuk memperoleh target sasaran,
Perencanaan tempat pelaksanaan kegiatan pengabdian; berdasarkan survey awal, ditetapkan
bahwa di Kecamatan Tanjung Mulia Hilir Medan adalah tempat yang tepat untuk
melaksanakan pengabdian. Adapun persiapan yang dilakukan pada kegiatan pengabdian ini
yaitu: Kesiapan aparat untuk menerima tim pengabdian, Kesiapan fasilitas yang mendukung
kegiatan dan kesepakatan waktu pelaksanaan. Metode penyuluhan yang digunakan yaitu
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metode ceramah dan tanya jawab tentang penyakit diabetes mellitus dan dilanjutkan dengan
pemeriksaan Kesehatan termasuk gula darah kepada masyarakat.

Tahap Persiapan: bentuk kegiatan melalui edukasi kesehatan pada masyarakat dengan
media leaflet dan demonstrasi pemeriksaan glukosa darah acak dan tekanan darah dengan
menggunakan alat glukometer dan tensimeter digital Omron. Kegiatan ini dilaksanakan
bersama mahasiswa dan diselenggarakan 1 hari.

Tahap pelaksanaan: Kegiatan berupa edukasi tentang; pengertian, tanda dan gejala DM,
faktor risiko, penatalaksanaan dan sesi pertanyaan/konsultasi penyakit DM, penjelasan cara
melakukan pemeriksaan glukosa darah mandiri, upaya pencegahan hiperglikemia dan
hipoglikemia dilanjutkan dengan demonstrasi pemeriksaan tekanan darah dan glukosa darah
acak dengan menggunakan alat tensimeter digital dan glukometer.

Evaluasi: Selanjutnya penjelasan hasil pemeriksaan peserta apakah termasuk kelompok
risiko rendah atau risiko tinggi dan diberikan edukasi lagi sesuai kondisi. Data peserta
meliputi data umum meliputi umur dan jenis kelamin, data khusus hasil pemeriksaan
tekanan darah dan glukosa darah acak. Lokasi kegiatan dilakukan di halaman Puskesmas
Tanjung Mulia Medan, sasarannya yaitu kader kesehatan dan masyarakat dari Tanjung Mulia
Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kegiatan dilakukan dalam 1 hari kepada masyarakat diwilayah puskesmas Tanjung
Mulia Medan yang didampingi oleh kader-kader. Kegiatan diawali dengan pendataan
identitas Masyarakat yang hadir pada penyuluhan, kemudian dilanjutkan dengan pembagian
leaflet dan pemeriksaan kadar glukosa darah serta tekanan darah. Sebelum penyuluhan
dilakukan, terlebih dahulu diberikan responsi kepada Masyarakat mengenai pemahaman
diabetes melitus yang kemudian dilanjut dengan penjelasan penyuluhan yang dimulai dari
pengertian, tanda dan gejala DM, faktor risiko, penatalaksanaan melalui 5 pilar DM. Setelah
penjabaran materi kemudian diberikan kesempatan kepada masyarakat dengan sesi tanya
jawab terkait materi yang telah dijabarkan, masyarakat antusias bertanya terkait diabetes
melitus dan bagaimana pencegahan agar tidak terkena diabetes.

-2
Y-

Gambar 1. Kegiatan Edukasi dan Pemeriksaan Kesehatan

Kunjugan yang diberikan berupa penyuluhan kesehatan dengan memberikan
pemahaman dan pengetahuan kepada masyarakat tentang DM sangat penting agar bisa
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang DM dalam mengendalikan kadar gula
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darahnya agar tidak menjadi parah. Karena gaya hidup yang tidak sehat seperti makanan
siap saji, fast food, junk food, berlemak, bersantan dan gaya hidup yang tidak baik seperti
perilaku merokok dan minum alkohol. Dan disamping itu penting juga masyarakat
melakukan aktifitas fisik dan berolahraga 3 kali dalam seminggu agar aliran darah menjadi
lancer (Alhidayati et al., 2021). Dampak positif bagi peningkatan kesehatan masyarakat,
meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar
terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal (Nur Syamsi Norma Lalla, 2022).

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan didapatkan bahwa banyak Masyarakat
tidak mengetahui bagaimana tanda dan gejala awal terkena diabetes sehingga sulit untuk
dilakukan pencegahan dan banyak Masyarakat mengatakan jika sudah mengetahui terkena
diabetes hanya mengkonsumsi obat dari warung tanpa mengetahui bagaimana pengurangan
takaran dalam mengkomsumsi makanan sehingga terjadi peningkatan kadar glukosa darah
yang signifikan.

Hasil pemeriksaan kadar glukosa darah dan tekanan darah didapatkan nilai yang
bervariasi dan banyak masyarakat yang selama ini tidak mau melakukan pemeriksaan karena
takut mengetahui penyakitnya yang membuat kepikiran dan terbebani dengan kondisi yang
dialami. Hasil yang didapatkan juga bahwasannya masyarakat yang sudah terdiagnosis
disbetes melitus selama berbulan-bulan bahkan bertahun serta sudah mengikuti jadwal obat
yang diberikan oleh dokter namun merasakan kebosanan dengan mengkonsumsi obat jangka
waktu yang lama.

~
Penyakit kronis yang ditandai dengan tingginya kadar
gula. Normal Gula Darah Sewaktu (GDS) <200mg/ dl.
Gula Darah Puasa (GDP) <126 mg/dl.
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Pembahasan

Penyakit Diabetes Melitus (DM) adalah salah satu penyakit kronis yang pengobatannya
harus berkelanjutan. Merupakan penyakit kronik yang tidak bisa disembuhkan, diabetes
melitus harus ditangani secara serius terutama dalam hal pengobatan. Keberhasilan
pengobatan pada penderita diabetes melitus dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
kepatuhan dalam mengkonsumsi obat antidiabetikum. Kepatuhan mengkonsumsi obat
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menjadi fokus utama dalam mencapai derajat kesehatan pasien, maka dari itu peran atau
dukungan keluarga sangat mempengaruhi ketaatan pasien dalam menjalani pengobatan.

Salah satu strategi untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat adalah dengan
memberikan pemahaman, pengetahuan dan kesadaran masyarakat untuk menerapkan pola
hidup sehat yang dimulai dari diri sendiri, keluarga, lingkungan (Suprapto & Arda, 2021).
Dari hasil pelaksanaan kegiatan kepada Masyarakat diketahui bahwa tingkat partisipasi
masyarakat untuk kegiatan ini cukup baik. Hal ini terlihat pada antusias Masyarakat dalam
kegiatan dengan banyaknya bertanya untuk peningkatan pengetahuan. Upaya untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat menjadi hal yang sangat penting untuk
mencapai taraf hidup yang lebih baik (Suprapto et al., 2022).

Menurut hasil penelitian Arda, (2019) Komunikasi kesehatan dalam berbagai bentuk
seperti media advokasi, media massa, media entertainmen dan internet mampu membentuk
sikap dan mengubah perilaku individu serta menambah pengetahuan dengan cara
meningkatkan kesadaran dan menambah pengetahuan tentang isu-isu kesehatan, masalah-
masalah kesehatan dan solusi kesehatan dengan tujuan untuk meningkatkan dan
mempertahankan derajat kesehatan.

Kegiatan penyuluhan merupakan salah satu media untuk menyampaikan informasi
kesehatan terutama pada lokasi yang masih jauh dari jangkauan media informasi melalui
akses literasi informasi kesehatan (Prasanti & Fuady, 2017). Untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dari pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini maka perlu dilakukan
pemantauan dan evaluasi. Pemantauan dilakukan selama pelaksanaan hingga selesai
kegiatan dan dilanjutkan dengan evaluasi kegiatan. Metode yang digunakan untuk
mengetahui keberhasilan kegiatan penyuluhan adalah dengan mengukur tingkat
pengetahuan tentang Penyakit DM yaitu dengan memberikan pertanyaan sebelum dan
sesudah dilakukan penyuluhan.

KESIMPULAN

Hasil kegiatan pengabdian didapatkan hasil kadar glukosa darah dan tekanan darah
yang bervariasi dan yang perlu ditindaklanjuti bagi peserta yang belum mengetahui kondisi
kesehatannya. Hasil skreening awal ini dapat bermanfaat sebagai upaya pencegahan
terjadinya kondisi hiperglikemia dan hipoglikemia. Setelah kegiatan pengabdian masyarakat
dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa dengan memberikan penyuluhan atau pendidikan
kesehatan kepada masyarakat, maka pengetahuan meningkat. Kegiatan pengabdian
masyarakat memberikan dampak bagi peningkatan pengetahuan dan peningkatan derajat
kesehatan masyarakat di wilayah Puskesmas Tanjung Mulia Medan antara lain
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang Penyakit Diabetes Melitus Masyarakat dan
memahami cara deteksi dini pada diabetes melitus dan mencegah komplikasi pada diabetes
melitus. Masyarakat memahami tentang bagaimana menaggulangi penyakit Diabetes Melitus
jika ada anggota keluarga yang mengalami penyakit tersebut. Masyarakat juga memahami
tentang bagaimana cara mencegah agar penyakit Diabetes Melitus tidak dialami oleh
masyarakat. Masyarakat diharapkan mampu melaksanakan apa yang sudah disampaikan
pada saat penyuluhan.
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